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PENDAHULUAN

Kedelai adalah salah satu tanaman pangan  penting 

setelah padi dan jagung.  Kedelai merupakan sumber protein 

nabati yang dikonsumsi terutama dalam bentuk tempe dan 

tahu. Permintaan terhadap kedelai terus meningkat seiring 

dengan peningkatan jumlah penduduk karena hampir 

semua lapisan masyarakat Indonesia menyukai makanan 

yang terbuat dari kedelai. Departemen Pertanian telah 

mencanangkan program pencapaian swasembada kedelai  

tahun 2015, yaitu melalui akselerasi peningkatan produksi 

untuk mengurangi ketergantungan terhadap kedelai impor 

(DEPTAN, 2005).   

Departemen Pertanian merencanakan sasaran 

pengembangan kedelai untuk meningkatkan produksi 

sebesar 7% per tahun hingga mencapai 2.2 juta ton pada 

tahun 2020 dengan produktivitas 2.3 ton ha-1. Upaya untuk 

meningkatkan produksi kedelai untuk mencapai target yang 

telah ditetapkan dilakukan melalui usaha perluasan lahan, 

penggunaan varietas unggul dan teknik budidaya yang tepat 

(DEPTAN, 2008).

Varietas unggul dapat diperoleh melalui kegiatan 

pemuliaan  dengan melakukan seleksi pada plasma nutfah 

yang telah tersedia atau dengan melakukan seleksi pada 

populasi bersegregasi.  Pengembangan  varietas kedelai 

diarahkan untuk perbaikan produktivitas dan kualitas serta 

adaptasi terhadap  lingkungan tumbuh tertentu.  

Berdasarkan warna biji, kedelai yang dibudidayakan 

terdiri dari kedelai berbiji kuning  dan kedelai berbiji hitam.  

Kedelai berbiji hitam dan kuning termasuk  ke dalam spesies 

Glycine max. Menurut  Todd dan Vodkin (1993), variasi 

warna biji pada kedelai  disebabkan oleh akumulasi pigmen 

antosianin pada kulit biji. Kemampuan mengakumulasi 
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ABSTRACT

The objective of this research was to determine the trait variance in black soybean lines in terms of yield and yield 

components. The materials used were F8 lines generated from hybridization of two local varieties, i.e. black seeded Ceneng 

and greenish yellow seeded Godek, and then selected under single seed descent method, except  SC-39-1, SC-62-2 and GC-

74-7 that were generated through bulk selection method. The results showed that the traits between plant genotypes were 
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are important for further selection to improve yields of black soybean lines.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan informasi tentang keragaman karakter hasil dan komponen hasil galur-

galur kedelai hitam. Materi genetik yang digunakan adalah  galur-galur F8 hasil persilangan antara dua varietas lokal, 

yaitu Ceneng dan Godek yang diseleksi dengan metode single seed descent, kecuali SC-39-1, SC-62-2 dan GC-74-7 yang 

merupakan hasil seleksi dengan metode bulk. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa genotipe mempunyai perbedaan 

nyata  pada semua karakter yang diamati kecuali jumlah  buku produktif dan jumlah polong hampa.  Seluruh keragaman 

yang  diamati pada galur-galur yang diuji  terutama disebabkan oleh karakter  jumlah polong isi, bobot biji per tanaman, 

GDQ�ERERW�����ELML��.DUDNWHU�ERERW�ELML�SHU�WDQDPDQ�GDQ�ERERW�����ELML�MXJD�PHPLOLNL�QLODL�UDJDP�JHQHWLN�GDQ�KHULWDELOLWDV�

arti luas yang berbeda nyata dengan nol. 

Kata kunci: galur kedelai hitam, heritabilitas arti luas, keragaman total
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percobaan. Satuan percobaan adalah petak dengan ukuran 

3 m x 4 m. Jarak tanam yang digunakan adalah 40 cm x 

15 cm. Penanaman benih dilakukan sebanyak 2 benih per 

lubang dengan kedalaman sekitar 5 cm. Karakter yang 

diamati terdiri atas tinggi tanaman, jumlah cabang produktif,  

jumlah buku produktif, jumlah polong bernas,  jumlah 

polong hampa, jumlah polong total, bobot biji per tanaman, 

dan bobot 100 butir biji.  

Data yang diperoleh dianalisis dengan uji F untuk 

mengetahui perbedaan nilai tengah antar genotipe yang diuji  

serta pendugaan komponen ragam dan nilai heritabilitas 

dalam arti luas yang merupakan rasio ragam genotipe 

dan fenotipe berdasarkan pemisahan nilai kuadrat tengah 

harapan untuk masing-masing sumber keragaman.   Nilai 

standard error ragam genetik dan heritabilitas dihitung 

berdasarkan formula yang digunakan oleh Asghar dan 

Mehdi (2010) seperti rumus di bawah ini.  Informasi tentang 

keragaman juga diperoleh melalui analisis komponen utama 

untuk menentukan karakter yang berkontribusi paling besar 

terhadap keragaman galur-galur yang diuji yang dilihat dari  

proporsi keragaman yang dijelaskan oleh komponen I dan  

komponen II.

pigmen antosianin dikendalikan oleh beberapa gen, seperti 

gen I dan R yang bersifat pleiotropik  dan mengendalikan 

akumulasi antosianin pada lapisan kulit biji. Akumulasi 

antosianin tidak ditemukan pada kedelai berbiji kuning. 

Warna biji turut menentukan pemanfaatan kedelai. 

Selama ini kedelai hitam umumnya digunakan sebagai 

bahan kecap, sedangkan kedelai kuning selain untuk kecap 

juga dimanfaatkan untuk bahan baku industri tempe, tahu, 

dan susu.  

Penelitian untuk  membentuk varietas unggul kedelai 

berbiji kuning sudah sangat intensif dilakukan. Hal ini 

ditunjukkan oleh jumlah varietas kedelai berbiji kuning 

yang sudah dilepas di Indonesia. Tahun  1918-2008, varietas 

unggul kedelai berbiji kuning sudah dilepas sebanyak 65 

varietas.  Perkembangan perakitan varietas unggul kedelai 

berbiji hitam tidak sepesat kedelai berbiji kuning. Selama 

periode 1918-2008, varietas kedelai berbiji hitam yang sudah 

dilepas baru beberapa varietas yaitu Otau, No. 27, Merapi, 

Cikuray, Mallika, Detam 1, dan Detam 2 (Puslitbangtan, 

2009). Oleh karena itu, usaha perakitan varietas kedelai 

hitam masih perlu dilakukan  untuk mendukung ketersediaan 

varietas kedelai hitam bagi petani maupun industri. 

Karakter komponen hasil pada kedelai merupakan 

karakter penting yang menjadi indikator perolehan hasil dan 

telah dimanfaatkan sebagai kriteria seleksi tidak langsung 

dalam rangka mengembangkan varietas berdaya hasil tinggi.   

Studi keragaman karakter komponen hasil sangat diperlukan 

untuk memilih karakter yang paling baik untuk dijadikan 

kriteria seleksi atau karakter yang masih memungkinkan 

untuk diperbaiki.  Pandini et al. (2002)  melaporkan bahwa 

jumlah polong per tanaman dapat digunakan sebagai 

karakter seleksi untuk memperbaiki daya hasil kedelai. Iqbal 

et al. (2010) juga melaporkan bahwa karakter komponen 

hasil seperti jumlah cabang per tanaman, jumlah polong 

per tanaman dan bobot 100 biji dapat dimanfaatkan dalam 

program pemuliaan untuk menyeleksi genotipe berdaya 

hasil tinggi.  

Tujuan penelitian  ini adalah mendapatkan informasi 

tentang keragaman karakter komponen hasil dan  hasil 

galur-galur kedelai hitam. Selain itu, juga bertujuan untuk 

mengetahui karakter yang masih mungkin diperbaiki 

melalui seleksi dalam rangka memperoleh kedelai hitam 

berdaya hasil tinggi. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Balai 

Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan 

Sumberdaya Genetik Pertanian (BB-BIOGEN), Cimanggu,  

Bogor. Penelitian ini berlangsung mulai bulan Desember 

2010 sampai dengan April 2011. Bahan tanaman yang 

digunakan adalah 17 galur harapan kedelai hitam  hasil 

pemuliaan Departemen Agronomi dan Hortikultura dan 

3 varietas pembanding  yaitu Cikuray, Malika, dan Wilis. 

Penelitian dilaksanakan dalam rancangan kelompok 

lengkap teracak dengan genotipe sebagai perlakuan.  Jumlah 

tanaman contoh yang diamati adalah 10 tanaman per satuan 

Keterangan:

SE h2 = standard error heritabilitas

6(��12g) = standard error ragam genetik

1
2p = ragam fenotipe

r = ulangan

KT Genotipe = kuadrat tengah perlakuan genotipe

db genotipe = derajat bebas perlakuan genotipe

KT galat = kuadrat tengah galat

db galat = derajat bebas galat

SE h2 = >6(��12J�@�12p

6(��12g) = {(2/r2) ((KT Genotipe)2/(db genotipe + 2)) + 

((KT Galat)2/(db galat + 2))}0.5

Karakter Kuadrat tengah genotipe

Tinggi tanaman 161.78**

Jumlah cabang produktif   0.83*

Jumlah buku produktif 20.16tn

Jumlah polong bernas 444.90**

Jumlah polong hampa   1.57tn

Jumlah polong total 462.50**

Bobot biji per tanaman   23.49**

Bobot 100 butir   23.98**

Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam pengaruh genotipe 

terhadap karakter hasil dan komponen hasil pada 

galur kedelai hitam

.HWHUDQJDQ��
� �EHUEHGD�Q\DWD�SDGD�WDUDI�.� �����

� �EHUEHGD�

Q\DWD�SDGD�WDUDI�.� �����WQ� �WLGDN�Q\DWD
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Galur kedelai hitam yang diuji dalam penelitian 

ini sebagian besar adalah galur  F8 yang  dikembangkan 

dengan metode single seed descent dari persilangan antara 

dua varietas lokal Ceneng dan Godek serta beberapa galur  

generasi lanjut hasil persilangan varietas Slamet dan 

Ceneng.  Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa genotipe 

berpengaruh nyata  terhadap semua karakter yang diamati 

kecuali jumlah  buku produktif dan jumlah polong hampa 

(Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa  terdapat perbedaan 

pada karakter tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah 

polong, bobot biji per tanaman dan bobot 100 butir di antara 

genotipe yang diuji.  

Beberapa galur yang diuji memperlihatkan 

keragaan agronomi yang lebih baik dibandingkan varietas 

pembanding atau rata-rata varietas pembanding (Tabel 

2).  Beberapa galur memiliki bobot biji per tanaman lebih 

tinggi dari pada masing-masing maupun rata-rata bobot biji 

varietas pembanding.  Galur yang memiliki bobot biji per 

tanaman yang besar didukung oleh jumlah polong bernas 

yang banyak.  

Penggunaan analisis komponen utama untuk 

mempelajari keragaman pada berbagai karakter tanaman 

kedelai dilaporkan oleh  Stombaugh et al. (2003), Iqbal et al. 

(2008), Liu et al. (2011), dan Yan et al. (2011).   Penelitian 

ini menunjukkan bahwa analisis komponen utama telah 

berhasil  mereduksi jumlah karakter yang diamati menjadi 

dua komponen utama,  namun keragaman yang ada tetap 

merepresentasikan keragaman total.  Akumulasi eigenvalue 

pada kedua komponen utama pertama telah mampu 

menjelaskan keragaman  materi genetik yang diuji sebesar 

81.5% (Tabel 3).  

Hasil analisis komponen utama menunjukkan bahwa 

komponen utama pertama dan komponen utama kedua 

menjelaskan total keragaman masing-masing sebesar 

56.9% dan 24.6% sehingga kedua komponen utama 

telah menjelaskan keragaman  sebesar 81.5% (Tabel 3).  

Berdasarkan nilai vektor ciri diketahui bahwa karakter yang 

berkontribusi terhadap keragaman yang dijelaskan oleh 

komponen utama pertama adalah jumlah  buku produktif, 

jumlah polong bernas dan bobot biji per tanaman, sedangkan 

pada komponen utama kedua disebabkan oleh keragaman 

karakter bobot 100 butir (Tabel 4).   

Karakter jumlah polong bernas dan jumlah polong  

total  mempunyai kontribusi yang sama terhadap keragaman 

pada komponen utama pertama karena keduanya  

mempunyai nilai vektor ciri yang sama sehingga salah 

Galur

Tinggi 

tanaman 

(cm)

Jumlah 

cabang 

produktif

Jumlah 

buku 

produktif

Jumlah 

polong 

bernas

Jumlah 

polong 

hampa

Jumlah 

polong total

Bobot 

biji per 

tanaman (g)

Bobot 100 

butir 

(g)

SSD-10 67.6 5 24   68 4   72   9.9 8.5

SSD-13 68.5 5 23   76 3   79 13.5 9.3

SSD-17 66.8 4 23   87 4   91 16.1 9.4

SSD-18 67.2 4 19   73 4   77 13.4 9.4

SSD-20 61.7 3 17   52 3   55   9.1 9.1

SSD-27 59.8 4 20   75 3   78 13.5 9.2

SSD-39 63.6 4 17   63 2   65 11.7 9.0

SSD-46 58.5 4 24   97 4 101 19.3      10.0

SSD-51 54.7 4 23   88 3   91 17.7      10.2

SSD-54 66.5 4 19   62 3   65 11.1 9.2

SSD-75 55.4 5 24   86 3   89 16.8 9.6

SSD-82 74.5 4 21   68 4   72 11.9 9.0

SSD-91 69.0 5 25   83 4   87 14.1 8.8

SSD-102 60.5 5 25 100 4 104 18.6 9.9

SC-39-1 49.3 4 20   64 4   68 11.5 9.1

SC-62-2 65.9 5 21   74 3   77 13.7 9.0

GC-74-7 71.8 4 20   74 5   79 12.9 8.2

Rata-rata 63.6 4.3 21.5 75.8 3.6 79.4 13.8 9.2

Cikuray 45.3 3 19   69 2   71 15.5      11.2

Malika 60.3 5 22   75 3   79 13.1        9.3

Wilis 59.9 5 24   85 3   88 16.1        9.6

Rata-rata 55.2 4.2 21.8 76.6 3.0 79.5 14.9       10.1

Tabel 2.  Keragaan karakter agronomi galur-galur kedelai hitam  di Bogor
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satu dapat dipertimbangkan dalam pemuliaan kedelai 

(Tabel 4).  Menurut Haydar et al. (2007), karakter-karakter 

yang mempunyai vektor ciri bernilai terbesar dan positif 

merupakan karakter yang berkontribusi maksimum 

terhadap keragaman yang terdapat dalam materi genetik 

yang digunakan.  

Hasil penelitian Iqbal et al. (2008) menunjukkan 

bahwa dengan menggunakan analisis komponen utama,  

berhasil direduksi dimensi karakter yang digunakan untuk 

menganalis keragaman karakter agronomi, hasil dan 

komponen hasil  kedelai. Karakter jumlah polong bernas, 

bobot biji per tanaman, dan bobot 100 biji  merupakan 

karakter yang berkontribusi paling besar terhadap keragaman 

kedelai.  Hasil penelitian  Truong et al. (2005) menunjukkan 

bahwa jumlah biji per polong  berkontribusi sangat besar  

terhadap keragaman galur-galur yang diuji sehingga seleksi  

polong dengan jumlah biji banyak akan sangat bermanfaat 

untuk perbaikan daya hasil pada kedelai. Ojo et al. (2012) 

juga melaporkan bahwa karakter jumlah polong per tanaman 

dan bobot 100 biji berkontribusi  lebih besar dibandingkan 

karakter agronomi lainnya terhadap keragaman  galur-galur 

kedelai yang diuji.

Salimi et al. (2012) melaporkan bahwa karakter bobot 

biji per tanaman dan bobot 100 biji berkontribusi lebih besar 

dibandingkan dengan karakter lainnya terhadap keragaman 

total pada kedelai.  Ketiga karakter tersebut dapat digunakan 

untuk menyeleksi kedelai untuk toleransi kekeringan.

Informasi tentang keragaman dalam pemuliaan 

tanaman terutama keragaman yang disebabkan oleh faktor 

genetik sangat diperlukan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa semua karakter yang diamati dipengaruhi oleh faktor 

genetik sebesar 0.18-0.82 (Tabel 5). Menurut Poehlman 

(1996), nilai heritabilitas digolongkan menjadi nilai 

heritabilitas tinggi (h2�!������KHULWDELOLWDV�VHGDQJ�������K2 ��

50), dan heritabilitas rendah (h2 < 20).  Menurut Asghar dan 

Mehdi (2010) ragam genetik dan heritabilitas yang nyata 

berbeda dengan nol  ditunjukkan oleh  nilai ragam genetik 

dan  heritabilitas yang lebih besar dari dua kali nilai standard 

error masing-masing. Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa variabilitas genetik yang nyata di antara galur 

yang diuji terdapat pada karakter tinggi tanaman, jumlah 

cabang produktif, bobot biji per tanaman dan bobot 100 

butir, sedangkan nilai heritabilitas yang berbeda nyata dari  

nol terdapat pada karakter tinggi tanaman, bobot biji per 

tanaman dan bobot 100 butir.

Karakter bobot 100 butir, tinggi tanaman, dan bobot 

biji per tanaman memiliki nilai heritabilitas tergolong tinggi 

kemudian diikuti jumlah polong isi dan jumlah polong 

hampa (Tabel 5). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

karakter yang mempunyai nilai heritabilitas tinggi, seperti 

karakter tinggi tanaman, ternyata rendah kontribusinya 

terhadap keragaman total yang ditunjukkan oleh nilai vektor  

cirinya  yang sangat kecil.  Karakter jumlah polong bernas 

dan bobot biji per tanaman berkontribusi besar terhadap 

Komponen utama Nilai akar ciri
Proporsi keragaman setiap komponen 

utama terhadap keragaman  total
Total keragaman

I 4.548 0.569 0.569

II 1.972 0.246 0.815

III 0.570 0.071 0.886

IV 0.473 0.059 0.945

V 0.227 0.028 0.974

VI 0.178 0.022 0.996

VII 0.032 0.004 1.000

VIII 0.000 0.000 1.000

Tabel 3. Nilai akar ciri dan proporsi keragaman masing-masing komponen utama terhadap  keragaman total

Karakter
Komponen utama I Komponen utama II

.....................................Nilai vektor ciri.....................................

Tinggi tanaman 0.070 -0.580

Jumlah cabang produktif 0.377 -0.204

Jumlah buku produktif 0.419 -0.058

Jumlah polong bernas 0.456  0.102

Jumlah polong hampa 0.276 -0.355

Jumlah polong total 0.460  0.074

Bobot biji per tanaman 0.418  0.251

Bobot 100 butir 0.085  0.643

Tabel 4.  Nilai vektor ciri dua komponen utama pertama
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keragaman total, akan tetapi memiliki nilai ragam genetik 

dan  heritabilitas yang tidak nyata yang menunjukkan bahwa 

tingkat keterwarisannya rendah.

Karakter bobot biji per tanaman dan bobot 100 biji  

berkontribusi sangat besar terhadap ragam total,  memiliki 

nilai heritabilitas  yang tergolong tinggi serta nilai ragam 

dan heritabilitas yang nyata.  Hal ini menunjukkan bahwa 

PDVLK� WHUGDSDW� SHOXDQJ� XQWXN� PHP¿NVDVL� JHQ�JHQ� DGLWLI�

yang mengendalikan karakter hasil dan komponen hasil 

pada galur-galur kedelai hitam yang digunakan dalam 

penelitian ini.   

Hasil  penelitian  ini menunjukkan  kesamaan dengan 

hasil penelitian lain, seperti yang dilaporkan oleh  Malik et 

al. (2006a) bahwa karakter bobot biji per tanaman memiliki 

nilai heritabilitas yang tinggi. Malik et al. (2006b) juga 

melaporkan bahwa  karakter jumlah polong bernas, bobot 

biji per tanaman dan bobot 100 biji  juga memiliki nilai 

heritabilitas yang tergolong tinggi.  Gohil et al. (2006)  dan 

Wirnas et al. (2006)  melaporkan bahwa karakter jumlah 

polong bernas dan jumlah polong sangat dipengaruhi oleh 

faktor  genetik yang ditunjukkan oleh nilai heritabilitas 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai heritabilitas 

karakter agronomi lainnya pada galur-galur F6 hasil saling 

silang di antara empat tetua kedelai. Aditya et al. (2011) 

melaporkan bahwa karakter jumlah polong bernas, bobot 

biji per tanaman dan bobot 100 biji memiliki heritabilitas 

yang tergolong tinggi pada populasi yang terdiri dari tiga 

puluh genotipe kedelai.

KESIMPULAN

Terdapat keragaman pada galur-galur kedelai hitam  

yang ditanam di lahan kering.  Karakter jumlah polong 

bernas, jumlah polong hampa, bobot biji per tanaman 

dan bobot 100 biji berkontribusi paling besar terhadap 

keragaman  total.  Karakter jumlah polong bernas, bobot 

biji per tanaman dan bobot 100 biji diwariskan dengan nilai 

heritabilitas paling tinggi di antara keseluruhan karakter 

yang diamati. Galur-galur kedelai hitam yang diuji dalam 

penelitian ini masih memungkinkan untuk menghasilkan 

varietas kedelai hitam yang memiliki daya hasil tinggi.  
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ABSTRACT

This research was conducted to determine peanut cultivar differences in sink and source sizes as represented by 

vegetative growth and yields. Two sets of experiments were conducted at Bogor Agricultural University farms, Sawah Baru 

DQG�&LNDUDZDQJ����o��¶��6�����o��¶(������P�DOWLWXGH���3ODQWLQJ�ZDV�FRQGXFWHG�RQ�-XQH����DQG�-XQH����������XVLQJ����ORFDO�

and national cultivars in each location. Both experiments used randomized complete block design with three replications. 

'DWD�ZHUH�DQDO\]HG�XVLQJ�FRUUHODWLRQ�DQG�UHJUHVVLRQ�DQDO\VLV��6L]H�RI�H[SHULPHQWDO�XQLW�ZDV�����P�[�����P��ZLWK�SODQWLQJ�

GHQVLW\���������SODQWV�KD-1��8UHD��63���DQG�.&O�ZHUH�DSSOLHG�DW�SODQWLQJ�GDWH�LQ�WKH�UDWH�RI��NJ�KD-1�����1������3
2
O5 and 

���.
2
2��)RXU�VWDJHV�RI�SODQW�JURZWK�ZHUH�VWXGLHG�����GD\V�DIWHU�SODQWLQJ��'$3�����ZHHNV�DIWHU�SODQWLQJ��:$3������:$3�

�SRG�¿OOLQJ��DQG����:$3��KDUYHVW���)LYH�SODQWV�ZHUH�VDPSOHG�DW����'$3��WZR�SODQWV�DW���:$3�����:$3�DQG����:$3��DQG�

separated into leaves, stems, roots and pods. The average yield of two experimental stations showed that Biawak cultivar 

KDG�WKH�KLJKHVW�\LHOG�GXH�WR�UHODWLYHO\�KLJKHU�DERYHJURXQG�GU\�ZHLJKW��VRXUFH���SRG�¿OOLQJ�SHUFHQWDJH�DQG�PD[LPXP�QXPEHU�

RI�J\QRSKRU�SRGV� �SRWHQWLDO� VLQN��� -HSDUD�FXOWLYDU�KDG� WKH� ORZHVW� \LHOG�GXH� WR� ORZ�SRG�¿OOLQJ�SHUFHQWDJH�DQG�SRWHQWLDO�

VLQN��DOWKRXJK�LWV�VRXUFH�ZDV�FRQVLGHUHG�WR�EH�LQ�WKH�PHGLXP�FDWHJRU\��$ERYH�JURXQG�GU\�ZHLJKW�DW���DQG����:$3�KDG�FORVH�

UHODWLRQ�ZLWK�&URS�*URZWK�5DWH��&*5��GXULQJ����'$3���:$3�DQG������:$3��DQG�WKH�KLJKHU�&*5�GXULQJ�WKRVH�SHULRGV�ZHUH�

more related to leaf area index than to single leaf photosynthetic capacity. 

.H\ZRUGV��FURS�JURZWK�UDWH��SRG�¿OOLQJ�SHUFHQWDJH��OHDI�DUHD�LQGH[��VLQJOH�OHDI�SKRWRV\QWKHWLF�FDSDFLW\

ABSTRAK

3HQHOLWLDQ� GLODNVDQDNDQ� XQWXN�PHPSHODMDUL� SHUEHGDDQ� NXOWLYDU� GDODP� XNXUDQ� VLQN� GDQ� VRXUFH� \DQJ� GLJDPEDUNDQ�

ROHK�SHUWXPEXKDQ�YHJHWDWLI� �GDQ�KDVLO��'XD�VHW�SHUFREDDQ�GLODNVDQDNDQ�.HEXQ�6DZDK�%DUX�GDQ�&LNDUDZDQJ����o33’, S, 

���o��¶7������P�GSO���,QVWLWXW�3HUWDQLDQ�%RJRU��3HQDQDPDQ�GLODNVDQDNDQ�SDGD�WDQJJDO����GDQ����-XQL�������PHQJJXQDNDQ�

��� YDULHWDV� ORNDO� GDQ� QDVLRQDO� GL� NH��� ORNDVL��'HVDLQ� SHUFREDDQ� \DQJ� GLJXQDNDQ� DGDODK� UDQFDQJDQ� NHORPSRN� OHQJNDS�

WHUDFDN��GHQJDQ�WLJD�XODQJDQ��'DWD�GLDQDOLVLV�PHQJJXQDNDQ�UHJUHVL�GDQ�NRUHODVL��8QLW�SHUFREDDQ�EHUXNXUDQ�����P�[�����P�

GHQJDQ�SRSXODVL���������WDQDPDQ�KD-1��8UHD��63���GDQ�.&O�GLEHULNDQ�SDGD�VDDW�SHQDQDPDQ�GHQJDQ�GRVLV��NJ�KD-1) 45 N, 

����3
2
2��GDQ����.

2
2��3HQJDPELODQ�VDPSHO�VHFDUD�GHVWUXNWLI�GLODNXNDQ�VHEDQ\DN�HPSDW�NDOL��\DLWX�SDGD�IDVH����KDUL�VHWHODK�

WDQDP��+67�����PLQJJX�VHWHODK�WDQDP��067������067��SHQJLVLVLDQ�ELML���GDQ����067��SDQHQ���/LPD�WDQDPDQ�GLDPELO�VDDW�

���+67��GXD�WDQDPDQ�SDGD�������GDQ����067��GLSLVDKNDQ�PHQMDGL�DNDU��EDWDQJ��GDXQ�GDQ�SRORQJ��'DUL�UDWD�UDWD�KDVLO�GXD�

kebun percobaan, terlihat bahwa kultivar Biawak mencapai hasil tertinggi melalui bobot bagian atas tanaman yang tinggi 

(source), persentase pengisisan biji dan jumlah maksimum gynophor+polong (sink potensial). Bobot bagian atas tanaman 

SDGD���GDQ����067�PHPSXQ\DL�KXEXQJDQ�\DQJ�NXDW�GHQJDQ�ODMX�SHUWXPEXKDQ�WDQDPDQ��DQWDUD����+67���067�GDQ������

MST, dan tingginya laju pertumbuhan tanaman pada periode tersebut lebih disebabkan oleh perbedaan indeks luas daun 

dibanding kapasitas fotosintesis daun tunggal.

Kata kunci: indeks luas daun, kapasitas fotosintesis daun tunggal, laju pertumbuhan tanaman, persentase pengisian biji


